BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang ada pada bab sebelumnya, bisa disimpulkan bahwa
seluruh motif ritme yang terdapat pada kesenian kecak dapat diimplementasikan pada
instrumen drumset. Hasil dari proses aplikasi tersebut, menciptakan tiga bentuk karya
drum 16 birama dan satu karya drum 12 birama dengan pola ritme baru pada
permainan drumset. Proses penggabungan antara kecak dengan instrumen drumset
yang lebih difokuskan pada pola ritme, dimana hasil eksperimen tersebut diharapkan
dapat menciptakan sebuah ide atau gagasan baru sebagai inovasi baik dari segi teknik

atau menambah wawasan dalam berapresiasi- musik.

Adapun hasil yang didapat pada proses penggarapan aplikasi ritme kecak pada
instrument drumset yaitu mampu memainkan pola ritme diluar kaidah pakem
permainan drumset. Pada gerak motorik, akan lebih leluasa ketika memainkan motif
dari ritme kecak dan pola ritme sejenis. Dari 18 motif kecak, semua dapat dimainkan
dengan satu drumset melalui langkah-langkah yang telah dijelaskan. Motif ritme
kecak memiliki tingkat kesulitan yang berbeda-beda. Hal tersebut sangat berpengaruh
pada permainan hi hat dan bass drum yang memainkan motif cak. Dengan demikian,
permainan drum akan lebih bervariasi khususnya pada permainan hi hat dan bass

drum.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan berupa
saran-saran setelah proses penggarapan aplikasi ritme kecak pada drumset. Aplikasi
ritme kecak pada instrument drumset, tentu akan sedikit berbeda khususnya pada
gerak motorik. Ketika memainkan ritme tersebut pada drumset, diperlukan latihan
yang intensif, kesabaran dalam proses penggarapan, dan dilatih dengan tempo yang
sangat lambat. Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa, penempatan ritme kecak
harus menyesuaikan permainan ~pada masing-masing bagian drumset. Bukan
sebaliknya, permainan ~drum yang menyesuaikan terhadap motif ritme kecak.
Pembedahan ritme dapat dilakukan dengan cara memisahkan ritme kecak dari
pengelompokan dan disusun ulang sehingga menjadi pengelompokan baru. Dengan
demikian, diperlukan ketelitian untuk menganalisis ritme tersebut sehingga dapat

dimainkan dan disesuaikan terhadap porsi permainan drumset pada umumnya.
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